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KATA PENGANTAR

Tuberkulosis (TBC) merupakan salah satu penyakit
menular kronis yang masih menjadi penyebab kematian
tertinggi di dunia. Berdasarkan laporan World Health
Organization (WHO) tahun 2024, diperkirakan terdapat
sekitar 1.090.000 kasus baru TBC di Indonesia setiap
tahunnya, dengan 125.000 kematian yang disebabkan oleh
penyakit ini. TBC menular melalui udara, terutama melalui
droplet atau percikan ludah yang keluar dari penderita TBC
paru aktif ketika batuk, bersin, atau berbicara. Gejala utama
penyakit ini adalah batuk berdahak yang berlangsung
terus-menerus, dan sering kali disertai dengan batuk
berdarah, penurunan nafsu makan, penurunan berat badan,

serta keringat malam tanpa aktivitas fisik.

Dalam Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2021 tentang
Penangqulangan Tuberkulosis, ditegaskan bahwa upaya
mencapai  eliminasi TBC memerlukan kolaborasi
multisektor, termasuk keterlibatan aktif dari komunitas
masyarakat. Komunitas memiliki peran strategis sebagai
garda  terdepan  dalam  mendukung  program
penanggulangan TBC. Oleh karena itu, pemberdayaan dan
penguatan kapasitas kader TBC menjadi langkah penting
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya
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dalam hal pencegahan, deteksi dini, pendampingan pasien
untuk pemeriksaan, serta pemantauan pengobatan TBC
baik pengobatan pasien aktif maupun terapi pencegahan

hingga selesai sesuai standar.

Sebagai tindak lanjut dari komitmen tersebut,
disusunlah Buku Panduan Kader TBC ini. Buku ini terdiri
atas beberapa bab yang mencakup pengenalan penyakit
TBC, peran dan tugas kader, langkah-langkah praktis
dalam penanggulangan TBC, pencatatan dan pelaporan
kegiatan, serta tantangan dan solusi di lapangan. Panduan
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para kader TBC
dalam menjalankan perannya secara optimal, khususnya
dalam upaya pencegahan, deteksi dini, dan pendampingan
pasien, guna mendukung terwujudnya Indonesia bebas

TBC pada tahun 2030.

Penulis
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